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ABSTRACT 

This study aims to examine in greater depth the extent to which the State Fragility Index and the 

Corruption Perception Index influence foreign direct investment in ASEAN countries. The research 

adopts a quantitative approach with a causality framework. The focus of this study is ASEAN 

countries, including Indonesia, Malaysia, Singapore, Thailand, Cambodia, Laos, Vietnam, 

Myanmar, and the Philippines. The data used in this research are secondary and were obtained 

from the World Bank, Fund for Peace, and Transparency International. These data were analyzed 

using panel data processing techniques with the assistance of the EViews program for the period 

2009 to 2023. The results indicate that the Corruption Perception Index has a negative and 

significant impact on foreign direct investment. Similarly, the State Fragility Index also 

demonstrates a negative and significant effect on foreign direct investment in ASEAN countries. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih dalam mengenai sejauh mana Indeks Kerapuhan 

Negara dan Indeks Persepsi Korupsi memengaruhi Investasi asing langsung di negara-negara 

ASEAN. Bentuk dari penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

kausalitas. Adapun objek penelitian ini adalah negara-negara ASEAN yang terdiri dari Indonesia, 

Malaysia, Singapura, Thailand, Kamboja, Laos, Vietnam, Myanmar, dan Filipina. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari World Bank, Fund for Peace, dan 

Transparency International. Data ini dianalisis menggunakan teknik pengolahan data panel 

dengan bantuan program Eviews pada periode 2009 hingga 2023. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Indeks Persepsi Korupsi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap investasi asing 

langsung. Selain itu, Indeks Kerapuhan Negara juga memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap investasi asing langsung di negara-negara ASEAN. 

 

Kata Kunci: Indeks Kerapuhan Negara, Indeks Persepsi Korupsi dan Investasi Asing Langsung 

 

I. PENDAHULUAN  

Investasi asing langsung, sebagai salah satu faktor utama globalisasi, berperan penting dalam 

mendorong peningkatan produktivitas dan perkembangan teknologi (ASEAN Invesment Report, 

2023). Akin (2019) menyatakan bahwa investasi asing langsung melibatkan pemindahan modal dari 

negara asal ke negara tujuan untuk digunakan dalam kegiatan produksi melalui investasi. Setiap 

tahunnya, investasi asing langsung mengalami peningkatan yang signifikan, baik antar negara 

berkembang maupun dari negara maju ke negara berkembang ( Li et al., dalam Fuddin & Maulidiyah 

2024). Di negara berkembang, tujuan utama dari investasi asing langsung adalah untuk mendorong 

pembangunan berkelanjutan (Hamida, 2024). Oleh karena itu, pertumbuhan pesat investasi asing 

langsung memberikan peluang besar bagi negara berkembang untuk memperkuat perekonomian 

mereka melalui pendanaan yang lebih baik. 
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Berdasarkan ASEAN Investment Report, kawasan ASEAN memiliki potensi pasar investasi 

yang besar dengan populasi hampir 700 juta jiwa, atau sekitar 8% dari total populasi dunia. ASEAN 

juga memiliki konsumen aktif yang saat ini menyumbang 60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) 

melalui konsumsi domestik. Diproyeksikan, konsumsi ini akan meningkat hingga mencapai $4 

triliun, menjadikan ASEAN sebagai salah satu kawasan ekonomi terbesar keempat di dunia. Negara-

negara ASEAN dipandang menarik bagi investasi asing langsung karena mereka memiliki 

keunggulan komparatif dalam hal tenaga kerja murah, kebijakan preferensial yang mendukung, 

sumber daya mineral yang melimpah, dan ketersediaan bahan baku yang besar (Maharani & 

Setyowati, 2024). 

Investasi asing langsung memiliki peran penting dalam mendorong perkembangan industri 

di seluruh kawasan ASEAN. Contohnya, Investasi asing langsung mendukung ekspor listrik dan 

pembangkit energi di Laos, industri garmen di Kamboja dan Indonesia, serta manufaktur 

semikonduktor dan elektronik di Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam. Selain itu, 

investasi asing langsung juga berkontribusi pada pengembangan industri otomotif di Indonesia, 

Malaysia, dan Thailand, eksplorasi sumber daya alam di Brunei Darussalam dan Myanmar, serta 

sektor ilmu hayati, bioteknologi, dan dana investasi di Singapura. Di semua negara anggota, investasi 

asing langsung turut memperluas rantai pasokan energi terbarukan. Investasi ini, bersama dengan 

aktivitas perusahaan multinasional, telah menjadikan ASEAN sebagai eksportir global utama dan 

memperkuat perannya dalam rantai nilai global ASEAN Invesment report 2024). 

 

Tabel 1. Investasi Asing Langsung di Negara-negara ASEAN (Milliar Dollar) Tahun 2023 

NEGARA 
INVESTASI ASING 

LANGSUNG 

Indonesia 22.085.914.486,1 

Malaysia 7.918.601.050,2 

Brunei Darussalam -50.992.640,2 

Thailand 3.086.425.197,6 

Cambodia 3.958.792.378,9 

Myanmar 1.520.172.000,0 

Lao PDR 1.668.163.220,0 

Vietnam 18.500.000.000,0 

Singapore 175.241.466.623,6 

Philippines 8.863.959.058,4 

                    Sumber: World Bank Tahun 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan kondisi investasi asing langsung di negara-negara ASEAN. Kawasan 

ini berhasil menarik 17% dari total investasi asing langsung global, meningkat dari 16,5% pada tahun 

2022 (ASEAN Invesment report 2023). Namun, investasi asing langsung di ASEAN masih 

didominasi oleh Singapura. Negara-negara berkembang di kawasan ini tertinggal jauh dibandingkan 

Singapura, yang memiliki nilai investasi asing langsung yang sangat tinggi. Dalam teori investasi 

Keynesian, suku bunga merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi investasi asing 

langsung (Yossinomita 2020). Sementara itu, menurut Hymer, tingkat investasi asing tidak hanya 

ditentukan oleh kondisi pasar, tetapi juga oleh faktor nonekonomi, seperti stabilitas politik dan 

regulasi di negara tujuan investasi (Paais et al., 2022). Dilandasi oleh teori Hymer, penelitian ini 

meneliti pengaruh Indeks Kerapuhan Negara dan Indeks Persepsi Korupsi, yang mencerminkan 

stabilitas politik dan transparansi suatu negara. Kedua indikator ini menjadi pertimbangan penting 

bagi investor asing dalam mengevaluasi risiko dan prospek investasi.  
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Gambar 1. Indeks Kerapuhan Negara di Negara-negara ASEAN tahun 2023 

Sumber: Fragile State Indeks Tahun 2023 

 

Gambar 1 menunjukkan Indeks kerapuhan negara di negara-negara ASEAN. Fund For Peace 

(2017) menyatakan Indeks Kerapuhan Negara adalah peringkat tahunan yang mengevaluasi 179 

negara berdasarkan tekanan yang mereka hadapi, yang memengaruhi tingkat kerentanannya. Skor 

Indeks Negara Rapuh diinterpretasikan dengan prinsip bahwa semakin rendah skor, semakin baik 

kondisi suatu negara. Skor yang lebih rendah mencerminkan peningkatan dan stabilitas yang lebih 

kuat dalam suatu negara. Singapura merupakan negara di Kawasan asean yang memperoleh skor 

terendah yaitu sebesar 25,5 dan berhasil menduduki peringkat 165 sebagai negara paling stabil di 

dunia. sedangkan Myanmar merupakan negara paling rapuh di ASEAN, dan pada tahun 2023 

menempati posisi ke-12 sebagai negara paling rentan di dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Indeks Persepsi Korupsi di Negara-negara ASEAN tahun 2023 

Sumber: Corruption Perception Indeks Tahun 2023 

 

Gambar 2 menampilkan Indeks Persepsi Korupsi di sembilan negara ASEAN pada tahun 

2023, kecuali Brunei Darussalam karena data untuk periode 2022-2023 tidak tersedia. Menurut 

Transparency International (2023), korupsi merusak keadilan dan pembangunan ekonomi, dan 

membuat publik tidak percaya kepada pemerintah dan para pemimpin. Data menunjukkan bahwa 

semakin rendah nilai indeks, maka semakin banyak korupsi yang terjadi di negara tersebut. Pada 

kawasan ASEAN Myanmar memiliki skor terendah, yang menunjukkan tingkat korupsi yang 

sangat tinggi. 

Berdasarkan semua uraian di atas, Investor biasanya memilih negara yang aman dan minim 

risiko untuk melindungi investasi mereka. Namun, data menunjukkan hal yang berbeda. Indeks 

Kerapuhan Negara menunjukkan bahwa semakin rendah skor, semakin baik kondisi suatu negara. 
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Meskipun Indonesia memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan Brunei Darussalam dan 

Malaysia, yang skornya lebih rendah, Indonesia tetap berhasil menjadi negara kedua terbanyak 

menerima investasi asing langsung di ASEAN. Selain itu, Indeks Persepsi Korupsi menunjukkan 

bahwa semakin dekat skornya ke-100, semakin sedikit korupsinya. Data menunjukkan bahwa 

Vietnam dengan skor Indeks Persepsi Korupsi yang rendah di bandingakan Malaysia bisa menarik 

investasi asing langsung lebih banyak dan menduduki peringkat ke 3 di ASEAN meskipun 

memiliki skor korupsi yang rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Indeks 

Kerapuhan Negara dan Indeks Persepsi Korupsi dengan memfokuskan perhatian pada sembilan 

negara ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Kamboja, Singapura, Laos, Vietnam, 

Myanmar, dan Filipina. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Penelitian ini 

berfokus pada 9 negara ASEAN sebagai objek kajian yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Thailand, Kamboja, Laos, Vietnam, Myanmar, dan Filipina. Brunei Darussalam dikecualikan karena 

keterbatasan data pada Indeks Persepsi Korupsi untuk tahun 2022-2023. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang mencakup periode 2009-2023. Data Indeks Kerapuhan Negara diperoleh dari 

Fund for Peace, Indeks Persepsi Korupsi diambil dari Transparency International, dan data investasi 

asing langsung bersumber dari World Bank. 

Tabel 2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Varianel Definisi 

 

Indeks kerapuhan 

Negara (X1) 

Indeks Kerapuhan Negara adalah peringkat tahunan oleh the fund for 

peace yaitu lembaga penelitian yang menilai 179 negara berdasarkan 

tingkat tekanan yang dihadapi, yang mempengaruhi kerentanannya, 

dengan menggunakan 12 indikator risiko konflik untuk mengevaluasi 

kondisi suatu negara pada suatu waktu. Skor yang lebih tinggi, dengan 

skor maksimum 120, menunjukkan tingkat kerapuhan yang lebih besar. 

 

Indeks Persepsi 

Korupsi (X2) 

Indeks Persepsi Korupsi adalah indeks yang diterbitkan oleh 

Transparency International untuk menilai persepsi tentang tingkat 

korupsi di sektor publik di 180 negara. Ukuran ini mencerminkan 

pandangan mengenai tingkat korupsi dalam sektor publik, yang 

diperoleh melalui survei yang mengumpulkan opini dari para ahli dan 

pelaku bisnis. Skor indeks berkisar antara 0 (sangat korup) hingga 100 

(sangat bersih). 

Investasi Asing 

Langsung (Y) 

Investasi Asing adalah aliran modal yang berasal dari luar negeri yang 

digunakan untuk memperoleh kepemilikan langsung atau pengendalian 

atas perusahaan yang beroperasi di negara lain. Investasi ini dapat berupa 

pembelian saham, pendirian perusahaan baru, atau ekspansi perusahaan 

yang sudah ada, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan jangka 

panjang melalui partisipasi dalam kegiatan ekonomi negara penerima 

investasi. 

 

Metode dan Alat Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel, yang menggabungkan data time 

series dan cross section. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak EViews. Persamaan 

regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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𝐼𝐴𝐿𝑖𝑡 = 𝑎 + 𝛽1 𝐼𝐾𝑁𝑖𝑡 + 𝛽2𝐼𝑃𝐾𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 

 

IAL𝑖𝑡 = Variabel dependen (Investasi Asing Langsung) 

 

𝛼 = Konstanta 

 

𝛽1𝐼𝐾𝑁𝑖𝑡 = Variabel indenpenden 1 (Indeks Kerapuhan Negara) 

 

𝛽2𝐼𝑃𝐾𝑖𝑡 = Variabel indenpenden 2 (Indeks Persepsi Korupsi) 

 

𝑒𝑖𝑡 = Error term 

 

Model Uji 

1. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk memilih model regresi yang paling tepat antara Fixed Effect 

Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Jika nilai probabilitas dari uji Chow lebih kecil 

dari 0,05, maka Fixed Effect Model (FEM) akan dipilih. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05, maka Random Effect Model (REM) yang akan dipilih. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model regresi yang paling tepat antara Fixed 

Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Jika nilai probabilitas dari uji Hausman 

lebih kecil dari 0,05, maka Fixed Effect Model (FEM) dipilih. Namun, jika nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05, maka Random Effect Model (REM) yang dipilih. 

3. Uji Langrange Multiplier 

Apabila hasil uji Chow dan uji Hausman menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) 

merupakan model yang tepat, maka tidak diperlukan uji Lagrange Multiplier. Uji Lagrange 

Multiplier hanya digunakan untuk menentukan pilihan antara Common Effect Model (CEM) dan 

Random Effect Model (REM). Jika probabilitas dari uji Breusch-Pagan lebih besar dari 0,05, maka 

model yang dipilih adalah Common Effect Model (CEM). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam regresi linier dengan metode Ordinary Least Squares (OLS) 

mencakup pengujian Linieritas, Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi 

(Nani, 2022). Namun, menurut Gujarati (2012) penggunaan data panel dapat mengurangi potensi 

bias yang mungkin muncul dalam hasil analisis. Oleh karena itu, penelitian ini tidak membutuhkan 

pengujian asumsi klasik. 

Uji Parsial 

Dalam suatu penelitian, uji signifikansi secara parsial biasanya digunakan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Uji parsial atau uji t dilakukan dengan menganalisis variabel secara 

individual untuk mengetahui apakah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

signifikan atau tidak. Hipotesis pada uji parsial yaitu sebagai berikut: 

H0: Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

HI: Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel 

dependen. 

Uji Simultan 

Kriteria yang harus dipenuhi untuk pengujian secara simultan yaitu nilai probabilitas 

Fstatistic < 0,05 (Purnama, 2022). Uji simultan atau uji F merupakan pengujian hipotesis secara 
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simultan (bersama-sama) Pada dasarnya uji F hanya dilakukan ketika variabel bebas lebih dari satu 

Hipotesis pada uji parsial yaitu sebagai berikut: 

H0: Secara simultan tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

H1: Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel 

dependen. 

 

R2 

R2 atau koefisien determinasi adalah ukuran yang memiliki rentang nilai antara 0 hingga 1. 

Semakin mendekati 1 nilainya, semakin akurat prediksi yang dihasilkan. 

Adjusted R-squared 

Mubarak (2021) adjusted R square digunakan sebagai nilai kecocokan model (goodness of fit), jika 

nilainya semakin mendekati 1 maka model semakin akurat. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Tabel 3. Hasil Uji Chow dan Uji Hausman 

 

Uji Probabilitas Hasil 

Uji Chow 0.0000 FEM 

Uji Hauman 0.0006 FEM 

Pada tabel berikut, hasil uji Chow menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang 

berarti nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, model yang paling sesuai adalah 

FEM. Selanjutnya, uji Hausman menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,0006 yang juga lebih 

kecil dari 0,05. Oleh karena itu, FEM terpilih sebagai model terbaik berdasarkan uji Hausman. 

Berdasarkan hasil uji tersebut, model terbaik yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM).  

  Analisis regresi data panel 

Tabel 4. Hasil Regresi Data Panel 

 
Dependent Variable: Y?   
Method: Pooled Least Squares  
Date: 01/15/25   Time: 17:12  
Sample: 1 15    
Included observations: 15   
Cross-sections included: 9   
Total pool (balanced) observations: 135  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.80E+11 2.99E+10 6.034835 0.0000 

X1? -1.58E+09 2.95E+08 -5.357863 0.0000 
X2? -1.25E+09 3.33E+08 -3.756315 0.0003 

 

Berdasarkan tabel berikut, persamaan regresi data panel pada penelitian ini adalah: 

 IALit = 1.80E+11 - 1.58E+09* IKN - 1.25E+09* IPK 
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Dari hasil persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta (C) sebesar 1.80E+11. Artinya, jika Indeks Kerapuhan Negara (IKN) dan 

Indeks Persepsi Korupsi (IPK) bernilai 0, maka Investasi Asing Langsung (IAL) sebesar 

1.80E+11 Milliar dollar. 

2. Variabel Indeks Kerapuhan Negara (IKN) berpengaruh negatif terhadap Investasi Asing 

Langsung (IAL) dengan koefisien sebesar -1.58E+09. Hal ini berarti, jika IKN naik 

sebesar 1 satuan, maka IAL akan turun sebesar 1.58E+09 Milliar dollar. 

3. Variabel Indeks Persepsi Korupsi (IPK) menunjukkan pengaruh negatif terhadap Investasi 

Asing Langsung (IAL) dengan koefisien sebesar -1.25E+09. Ini berarti, jika IPK 

meningkat sebesar 1 satuan, maka IAL akan mengalami penurunan sebesar 1.25E+09 

Milliar dollar 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (t) 

Tabel 5. Hasil Uji t 

 

 

Variabel          t-statistik Probabilitas    Keterangan 

 

Indeks Kerapuhan 

Negara -5.357863 

 

0.0000 

 

Signifikan 

Indeks Persepsi 

Korupsi 
-3.756315 0.0003 

 

Signifikan 

 

Berdasarkan uji parsial, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Untuk variabel Indeks Kerapuhan Negara (IKN), nilai t-statistik sebesar -5,357863 dengan 

probabilitas 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

Indeks Kerapuhan Negara (IKN) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Investasi Asing Langsung. 

2. Variabel Indeks Persepsi Korupsi (IPK) memiliki t-statistik sebesar -3,756315 dengan 

probabilitas 0,0003 yang juga lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Indeks Persepsi Korupsi (IPK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Investasi Asing Langsung. 

Uji simultan (F) 

Tabel 6. Hasil Uji F 

 

F-statistic 54.14244 

 

                          Prob(F-statistic)                                                               0.000000 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, diperoleh nilai F-statistik sebesar 54,14244 dengan 

probabilitas 0,000000. Karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan memiliki   pengaruh   yang   signifikan   

terhadap   variabel   dependen. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

R-squared 0.813653 

 

Adjusted R-squared                                                         0.798625 

 

Hasil dari R² sebesar 0,798625 menunjukkan bahwa variabel independen memberikan 

pengaruh sebesar 79,86% terhadap variabel dependen. Sementara itu, 20,14% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Indeks Kerapuhan Negara Terhadap Investasi Asing Langsung 

Nilai t-statistik untuk variabel Indeks Kerapuhan Negara adalah -5.357863, dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.0000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Indeks Kerapuhan Negara memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Investasi Asing 

Langsung). Artinya, semakin tinggi tingkat kerapuhan suatu negara meningkatnya risiko politik, 

lemahnya kapasitas institusional, dan ketidakstabilan social maka semakin kecil kemungkinan 

investor asing untuk menanamkan modalnya di negara tersebut. Temuan ini diperkuat dengan data 

empiris dari kawasan ASEAN. Singapura, sebagai negara paling stabil (Indeks Kerapuhan Negara 

terendah), secara konsisten menerima nilai Investasi Asing Langsung tertinggi. Sebaliknya, 

Myanmar, yang memiliki Indeks Kerapuhan Negara tertinggi (paling rapuh), hanya menerima sedikit 

Investasi Asing Langsung. Hal ini menunjukkan kecenderungan bahwa investor menghindari negara 

dengan kondisi internal yang tidak stabil. Meskipun demikian, seperti Indonesia dan Malaysia. 

Walaupun Malaysia memiliki skor Indeks Kerapuhan Negara lebih rendah (lebih stabil) dibanding 

Indonesia, nilai Investasi Asing Langsung yang diterima oleh Indonesia justru lebih besar dalam 

beberapa tahun terakhir. Hal ini mengindikasikan bahwa Indeks Kerapuhan Negara bukan satu-

satunya determinan Investasi Asing Langsung, karena keputusan investasi asing juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain seperti ukuran pasar domestik, Ketersediaan sumber daya alam, biaya 

tenaga kerja, insentif fiskal, serta posisi geostrategis. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Saepudin (2022), yang menunjukkan bahwa kerapuhan negara memiliki dampak negatif signifikan 

terhadap Investasi Asing Langsung pada periode 2016-2020. Artinya, semakin tinggi tingkat 

kerapuhan suatu negara, semakin kecil kemungkinan negara tersebut menarik investasi asing. 

Pengaruh Indeks Persepsi Korupsi Terhadap Investasi Asing Langsung 

Nilai t-statistik untuk variabel Indeks Persepsi Korupsi adalah -3,756315 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0003 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Indeks Persepsi Korupsi berpengaruh negatif signifikan terhadap Investasi Asing Langsung. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Paais et al., (2022) yang menemukan bahwa Indeks Persepsi Korupsi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Investasi Asing Langsung di negara-negara berkembang 
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ASEAN. Selain itu, penelitian Fazira dan Cahyadin (2018) menemukan hasil yang serupa. Menurut 

mereka, Indeks Persepsi Korupsi berpengaruh negatif signifikan terhadap Investasi Asing Langsung 

di ASEAN-6 pada kurun waktu 2004–2016. Pada Indeks Persepsi Korupsi, semakin tinggi skor 

Indeks Persepsi Korupsi (yang berarti semakin bersih dari korupsi), hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa investasi asing justru mengalami penurunan. Artinya, jika skor Indeks Persepsi Korupsi 

meningkat, investasi asing langsung cenderung menurun. Hal tersebut bisa terjadi karena keberadaan 

birokrasi yang kompleks dan regulasi yang tidak efisien. Dalam kondisi birokrasi yang lamban dan 

berbelit-belit, pelaku usaha atau investor sering kali mengandalkan praktik korupsi seperti suap untuk 

mempercepat proses perizinan dan administrasi. Ketika korupsi ditekan namun tanpa perbaikan 

sistem birokrasi dan regulasi, justru terjadi penurunan daya tarik investasi, karena proses bisnis 

menjadi lebih lambat, lebih mahal, dan tidak pasti. Banyak negara dunia ketiga, termasuk negara-

negara ASEAN, memiliki tingkat efisiensi birokrasi yang rendah. Rendahnya efisiensi ini 

menghambat pelayanan publik, sehingga individu atau badan hukum yang ingin mengurus perizinan 

atau investasi seringkali harus membayar suap, gratifikasi, bahkan terlibat dalam korupsi untuk 

mempercepat proses birokrasi. Menurut laporan dari Word bank tentang penilaian terhadap 

kemudahan berbisnis di berbagai negara, termasuk negara-negara ASEAN. Laporan ini 

menunjukkan bahwa beberapa negara ASEAN, meskipun melakukan perbaikan, masih menghadapi 

tantangan dalam aspek prosedur perizinan yang rumit dan waktu yang lama dalam proses 

administratif, yang bisa memperburuk iklim investasi. 

 

IV. KESIMPULAN  

1. Indeks Kerapuhan Negara memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Investasi 

Asing Langsung. Artinya peningkatan skor Indeks kerapuhan Negara akan menurunkan 

investasi asing lansgung.  

2. Indeks Persepsi Korupsi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Investasi Asing 

Langsung. Artinya peningkatan skor Indeks Persepsi Korupsi (yang berarti semakin bersih 

dari korupsi) akan menurunkan investasi asing lansgung.  
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